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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Senam merupakan suatu cabang olahraga yang melibatkan performa 
gerakan yang membutuhkan kekuatan, kecepatan dan keserasian gerakan fisik yang 
teratur. Bentuk modern dari senam ialah : palang tak seimbang, balok 
keseimbangan, senam lantai. Bentuk-bentuk tersebut konon berkembang dari 
latihan yang digunakan oleh bangsa Yunani kuno untuk menaiki dan menuruni 
seekor kuda dan pertunjukan sirkus. Senam biasa digunakan orang untuk rekreasi, 
relaksasi atau menenangkan pikiran, biasanya ada yang melakukannya di rumah, di 
tempat fitness, di gymnasium maupun di sekolah. Banyak anak kecil sudah terbiasa 
diajarkan senam, baik oleh orang tua, maupun oleh pengajar olahraga di sekolah. 
Senam menjadi penting untuk pembentukan kelenturan tubuh untuk kelangsungan 
hidup manusia. Senam terbagi atas berbagai macam, diantaranya senam lantai, 
senam hamil, senam aerobik, senam pramuka, Senam Kesegaran Jasmani (SKJ), 
dan lain-lain. Biasanya di sekolah dasar, guru-guru mengajarkan senam yang 
mudah dicerna oleh murid, seperti SKJ dan senam pramuka. Namun ketika beranjak 
remaja, banyak orang melakukan senam aerobik, ataupun senam lain termasuk 
meditasi untuk menenangkan diri. Gerakan-gerakan senam sangat sesuai untuk 
mengisi program pendidikan jasmani. Gerakannya merangsang perkembangan 
komponen kebugaran jasmani seperti kekuatan dan daya tahan otot dari seluruh 
bagian tubuh. Di samping itu, senam juga berpotensi mengembangkan keterampilan 
gerak dasar, sebagai landasan penting bagi penguasan keterampilan teknik suatu 
cabang olah raga. Pengertian senam begitu luas cakupannya yang meliputi berbagai 
karakteristik geraknya. Pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian dari 
pendidikan secara umum yang ada di sekolah. Pembelajaran pendidikan jasmani 
dimulai sejak dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah 
atas, bahkan sampai perguruan tinggi. Oleh karena itu, pendidikan jasmani terlihat 
sangat mempunyai peranan penting di sekolah karena memberikan banyak manfaat 
untuk siswa secara fisik dan kesehatan. Peranan penting dari pendidikan jasmani 
antara lain. 
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membentuk manusia seutuhnya, di samping memberikan manfaat kesehatan fisik 
untuk siswa. 
Merujuk pada pengertian pendidikan jasmani di atas, pembelajaran 
pendidikan jasmani yang dilaksanakan di sekolah seharusnya sesuai dengan teori 
yang ada dan dilaksanakan dengan berbagai kegiatan jasmani dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani tersebut. Namun, kenyataan yang ada di lapangan 
keberadaan Pendidikan Jasmani masih dianggap kurang penting dibanding bidang 
studi yang lain. Ini dapat terlihat dari sedikitnya jam pelajaran Pendidikan Jasmani 
yang diberikan di sekolah, sehingga guru sering menggunakan cara konvensional 
dengan waktu yang cepat dalam proses pembelajaran demi tercapainya hasil belajar 
yang baik. Hal ini berdampak pada materi yang diajarkan pada siswa kurang 
tersampaikan secara maksimal. Akhirnya kebanyakan siswa hanya dijadikan 
sebagai obyek saja dan bukan subyek. Sehingga hasil belajar siswa kurang 
maksimal. 
Dewasa ini senam lantai mulai kurang digemari oleh generasi muda, 
termasuk siswa Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 
Menengah Atas, banyak siswa yang kurang tahu tentang senam lantai dan belum 
memahami bagaimana melakukan gerakan guling depan dan guling belakang 
dengan benar. Pada saat pembelajaran senam lantai guling belakang siswa kurang 
antusias dan melakukan gerakan secara asal-asalan tidak memperhatikan gerakan 
saat melakukan dan dengan teknik guling belakang yang benar. Dalam penelitian 
ini materi pembelajaran yang akan diteliti adalah gerakan roll belakang atau guling 
belakang dengan metode pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya. Gerakan 
guling belakang adalah suatu rangkaian gerakan dari dalam senam lantai yang 
terdapat dalam materi pembelajaran Sekolah Menegah Kejuruan (SMK), siswa 
diharapkan dapat melakukan gerakan dengan benar pada materi pembelajaran ini. 
Dalam pembelajaran pendidikan jasmani seorang guru diwajibkan dan 
mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan yang tersusun dengan baik 
dan bervariasi sehingga tidak monoton dan membosankan untuk siswa, dalam 
pembelajaran seorang guru harus mampu menumbuhkan motivasi belajar kepada 
siswa dengan model pembelajaran yang menyenangkan, dengan menciptakan 
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bentuk-bentuk pembelajaran yang menyenangkan kepada siswa, secara tidak 
langsung hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Banyak model pembelajaran yang ditawarkan untuk dapat meningkatkan 
kemampuan siswa, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif, model 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang paling mudah digunakan 
pengajar atau guru, karena model pembelajaran ini, siswa dapat berperan aktif saat 
pembelajaran berlangsung. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) menjadi pilihan peneliti untuk meningkatkan kemampuan dalam materi 
guling belakang karena model pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktif di dalam 
kelompok dan siswa dapat berinteraksi dengan satu sama lain, dan untuk model 
pembelajaran ini di dalam kelompok terdapat siswa yang hasil belajarnya baik, 
sedang, dan kurang sehingga siswa dapat saling membantu untuk yang hasil 
belajarnya baik dapat membantu siswa lain yang hasil belajarnya sedang dan kurang 
dan siswa yang hasil belajarnya kurang dapat bertanya kepada siswa yang hasil 
belajarnya baik, sehingga siswa termotivasi untuk mencapai hasil belajar sesuai 
target dan saling berkompetisi dengan kelompok yang lain untuk menjadi kelompok 
terbaik.  
Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) salah satunya adalah senam, yaitu senam lantai, 
meliputi guling depan, guling belakang, lompat harimau, hand stand, hand spring, 
head spring, head stand dan sebagainya. Dalam pembelajaran senam lantai sendiri 
tidak serta merta langsung melakukan gerakan tersebut, karena sebagian siswa 
belum mengerti ataupun belum mengetahui apa itu senam lantai, jadi sebagai 
peneliti harus mengajarkan atau mengenalkan gerak dasar dalam senam lantai itu 
kemudian memberi simulasi cara melakukan gerakan-gerakan dalam senam lantai. 
Perkembangan siswa pada masa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
masih mempunyai kecenderungan menyukai pembelajaran yang bersifat menarik, 
salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD). Dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Student Team Achievement Division (STAD) pembelajaran akan lebih 
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menarik dan siswa akan lebih aktif, membawa siswa untuk melakukan 
pembelajaran dengan seksama dan antusias, serta siswa akan belajar dan 
mengetahui tentang kemampuan diri sendiri dan kemampuan teman, sadar tentang 
perlunya berlatih agar dapat melakukan gerakan dengan baik. 
Berdasarkan karakteristik siswa diatas, maka pembelajaran senam lantai 
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  harus disesuaikan dengan kondisi siswa. 
Pembelajaran yang diberikan harus dikemas ke dalam pembelajaran yang menarik 
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD). Seorang guru harus mampu menerapkan 
pembelajaran yang baik dan tepat agar siswa lebih mudah menerima materi 
pembelajaran dan hasilnya juga akan lebih optimal.  
Berdasarkan hasil observasi saat melakukan program pengalaman 
lapangan (PPL) di SMK Tekno-Sa Surakarta, pembelajaran tentang senam lantai 
terdapat banyak kendala dan kekurangan dalam hal gerak dasar dan cara melakukan 
gerakan yang benar. Dalam proses pembelajaran senam lantai siswa terlihat 
bingung, tidak bersungguh-sungguh, takut, dan sebagian siswa tidak mau 
melakukan gerakan senam lantai karena tidak punya bayangan dalam melakukan 
gerakan senam lantai. 
Kesulitan yang sering dialami siswa pada gerakan guling belakang di 
antaranya, tidak adanya gambaran atau bayangan dalam melakukan gerakan 
tersebut, siswa kebingungan dalam melakukan awalan kemudian gerakan guling ke 
belakang serta gerakan akhir dari guling belakang tersebut dikarenakan 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih menggunakan sistem pembelajaran 
konvensional belum menggunakan model pembelajaran lain yang lebih efektif dan 
menyenangkan bagi siswa. Hal ini juga terlihat dari hasil observasi saat 
pembelajaran senam lantai dan dilihat dari hasil nilai siswa pada pembelajaran 
senam lantai guling belakang, ketika mereka diberi materi tentang senam lantai 
guling belakang, dari 26 siswa terdapat 53,85% siswa yang tidak lulus atau 
sebanyak 14 siswa dan 46,15% siswa yang lulus dan mendapat nilai sedang atau 
sebanyak 12 siswa. 
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Berdasarkan uraian data di atas dapat disimpulkan bahwa, maka perlu 
dilakukan penelitian yang  mendalam untuk mengetahui keefektifan model 
pembelajaran kooperatif Student Team Achievement Division sebagai salah satu 
alternatif dalam permasalahan pembelajaran senam lantai guling belakang. Hal itu 
dilakukan sebagai upaya keberhasilan dalam pembelajaran senam lantai di SMK 
Tekno-Sa Surakarta khususnya pada siswa kelas XI B. Maka diperlukan upaya 
pengoptimalan hasil belajar siswa melalui penelitian dengan judul “Upaya 
Peningkatan Hasil Belajar Guling Belakang Senam Lantai, Melalui Model 
Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) Pada Siswa Kelas XI B 
SMK Tekno-Sa Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkaan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka 
masalah yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif Student Team 
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar guling belakang 
senam lantai siswa kelas XI B SMK Tekno-Sa Surakarta tahun ajaran 2016/2017? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian adalah : 
Untuk meningkatkan hasil belajar guling belakang senam lantai, pada 
siswa kelas XI B SMK Tekno-Sa Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian 
yang dikemukakan di atas, maka manfaat yang hendak dicapai adalah sebagai 
berikut:   
1. Manfaat bagi guru Penjasorkes SMK Tekno-Sa Surakarta 
a) Untuk meningkatkan kreatifitas guru di sekolah dalam pembelajaran Penjas 
agar diperoleh hasil belajar yang optimal. 
b) Sebagai bahan masukan guru dalam memilih alternatif pembelajaran yang 
akan dilakukan, menerapkan strategi pembelajaran yang menyenangkan, 
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khususnya meningkatkan gerak dasar senam lantai guling belakang pada 
siswa kelas XI. 
c) Untuk meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya secara 
profesional, terutama dalam pembelajaran Penjasorkes. 
2. Manfaat bagi siswa kelas XI SMK Tekno-Sa Surakarta 
a) Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 
meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran Penjas, serta 
meningkatkan hasil belajar bagi siswa yang bermasalah dalam mengikuti 
pembelajaran senam lantai guling belakang. 
b) Dapat meningkatkan minat dan kemampuan guling belakang senam lantai. 
3. Manfaat bagi Sekolah SMK Tekno-Sa Surakarta 
Sebagai bahan masukan, saran dan informasi terhadap sekolah, 
instansi, lembaga pendidikan untuk mengembangkan strategi belajar mengajar 
yang tepat dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan kuantitas hasil 
belajar siswa. 
4. Bagi Peneliti 
Peneliti mendapatkan fakta bahwa melalui model pembelajaran 
kooperatif Student Tam Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan 
hasil belajar guling belakang senam lantai.
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